BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Profil Pasific

Berawgl‘d%@ukw ntuk_ mempermudah penyediaan
&

kebutuh@ok sehari-hari rakat @ggal 23 Maret 2019 di
& K@pa en Probolinggo

IC. Sejalan

‘arlk untuk

eri ak konsumen

engurangl jumlah
dul $ sekitarnya.

eru milih belanja

\ lengkapa an produk yang
berkual arga yang pas @sana yang nyaman.

Berbekal pengetahuan alasan berdlrlnya swalayan tersebut karena

banyak belajar dari beberapa orang sukses baik dari teman maupun
lingkungan kerja sehingga termotivasi untuk mewujudkan toko yang
dilengkapi dengan Retail dan Fashion. Sejak berdiri sampai saat ini sudah
beroperasi kurang lebih 9 bulan berjalan Toko Pasific berkomitmen untuk
selalu mememberikan pelayanan terbaik untuk komsumen Toko Pasific,

jadi terhitung sejak mulai Grand Opening Toko Pasific tercatat 212 ribu
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pelanggan mengunjungi Toko Pasific dikarenakan perusahaan
menawarkan lebih dari 20.000 Produk baik kebutuhan untuk sehari hari
ataupun gaya hidup. Toko Pasific memiliki ketinggian 8 meter, dengan
luas 560 m3 dan dibagi menjadi tiga lantai. Lantai pertama diisi dengan
berbagai macam retail seperti bahan-bahan pokok dan bahan - bahan kue,
lantai dua tersedia fashion berbagai macam pakaian orang dewasa, dan
juga menyediakan baju anak, sepatu dewasa & sepatu dan tas anak.
Strategi pemasaran Toko Pasific juga diintegrasikan dengan
kegiatan-kegiatan promosi yang dilaksanakan untuk mengukur daya tarik
konsumen karena melihat perbandingan dengan minimarket lainnya.
Toko Pasific berupaya memberikan pelayanan yang terbaik agar dapat
memuaskan konsumen dan mendapatkan konsumen sebanyak-banyaknya
dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, karena konsumen
sebagai sumber pendapatan dan merupakan faktor penting bagi swalayan.
Selain itu Toko Pasific menerapkan pegawai untuk bersikap sopan dan
disiplin terhadap konsumen agar jumlah konsumen bertambah, kepuasan
konsumen terpenuhi, dan meningkatkan jumlah penjualan sehingga laba
yang diperoleh maksimum. Salah satu cara untuk mengetahui kepuasan
konsumen adalah dengan mengetahui pola konsumsi konsumen terhadap
suatu produk, dengan metode ini akan terlihat faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam menentukan pilihan terhadap suatu jenis

merek produk. Dengan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
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tersebut perusahaan baik produsen dapat menyusun suatu strategi yang
tepat dalam memasarkan produknya.®
b. Visi dan Misi Toko Pasific

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan, tujuan-
tujuan perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut pada masa yang akan datang. Sedangkan misi adalah pernyataan
tentang apa yang harus dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya
mewujudkan visi.

Adapun visi Toko Pasific adalah dapat memberikan kemudahan,
kenyamanan berbelanja dengan harga terjangkau bagi masyarakat dan
dapat turut membantu dalam rangka menggerakkan produk perekonomian
masyarakat Kabupaten Probolinggo, khususnya warga Maron Kidul dan
sekitarnya.

Sedangkan misi Toko Pasific ialah sebagai berikut :

1. Menciptakan tersedianya pilihan akan kombinasi sesuai dengan apa yang
dinginan konsumen
2. Memberikan pelayanan dan jasa terbaik untuk konsumen
3. Menciptakan lapangan kerja untuk anak muda di daerah kabupaten
Probolinggo khusus di Desa Maron Kidul dan sekitarnya.
4. Memberikan gambaran dunia kerja atau bisnis kepada pegawai
Selanjutnya yang menjadi budaya kerja pegawai Toko Pasific

dalam bekerja ialah :

36 Dokumentasi, Profil Toko Pasific.
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. Senantiasa bertanggung jawab, tidak tergantung dan jujur

. Kerjasama serta menjalin dan menjaga hubungan kemitraan yang baik
untuk semua pihak serta kerjasama team yang kuat.

. Mengutamakan mutu, ketetapan waktu, efektivitas dan efisiensi dalam
setiap aktivitas yang kami lakukan karena kepuasan pelanggan adalah

yang utama bagi kami.

43



c. Struktur Organisasi

Pemilik
H. Hanafii
Manager
M. Jailani
IT
M. Rizai Bendahara
Holilatul Ais
Kepala Toko Retail Kepala Toko
Hamdani Mas Maimun
|
W. Kepala Toko W. Kepala Toko
Ahmad Zamroni Nurul Hidayah
i M. Zainal
Kasir |
Fatimah Zahro Kasir
Eka Wahyuni Nur Imama
Rosyida
|
Pramuniaga
M. Syafi’i |
: : Pramuniaga
Ali Bustomi
Reza Aditya M. Huda
Irfan Hakim
Kepala Shelliyawati
Romadhoni
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d. SOP (Standar Operasional Prosedur)
Peraturan Perusahaan atau dikenal dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Toko Pasific antara lain :
1. Pegawai wajib bersikap ramah, sopan dan santun kepada pelanggan

2. Setiap pelanggan baru datang ke toko, pegawai wajib memberikan
salam, sapa, seny! ganwa dan santun
\fgg n yang bertan Qw wajib menjawab dan
a.laéﬁft

A;Ega \4 =\
gunakan.p ] 3 ng;%an benar

Z ! Dicara har ﬂ Si'lep but dan-santun
N . N Ll Eg
! S erja wajib am e)

*B. P aj emaka .. uka*

mPe ga ai ’at

mg}\ wajib

) S "
11. Setiap a@éaﬁ&%@diinginkam pramu, kasir

melaporkan ke kepala shift (Admin), dan kepala shift melaporkan ke

ang nyakan.

ka terlambat lebih dari 10

manager, manager melaporkan ke direktur utama

12. Setiap jam kerja, handpone pegawai wajib dititipkan ke admin.

13. Setiap izin tidak masuk (cuti) di sertai dengan keterangan yang jelas
(exp. Sakit, Keluarga meninggal, Orang tua sakit, Pernikahan, dll).

14. 1zin cuti maksimal 3x dalam 1 bulan.
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15. Jika izin berturut turut selama 3 hari tanpa adanya keterangan yang
jelas maka di kenakan SP1.

16. Di masa Pandemi Covid — 19 pegawai wajib memakai masker.

17. Disaat jam Kkerja, pegawai bekerja sesuai dengan job discriptionnya.

18. Setiap pergantian shift, wajib serah terima kepada pengganti shift.

19. Setiap kepala shifﬁjg'n) an?g jawab terhadap bawahannya (
Kasir,%%fu)‘ Q Q
20. n rha a@asan (Admin) jika

els @ n Berbasis

eMaw‘@ dilakukan pemilik

atlammdanya disiplin kerja yang

tinggi akan mampu membangun Kinerja Pegawai yang baik dan profesional,

Loy

Toko Pasific

sebab pemahaman disiplin kerja yang baik pada tenaga kerja pegawai akan
mampu mencerminkan konsep kerja islami.

Setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi yang
dianggap penting oleh peneliti, maka hasil wawancara peneliti terhadap

pemilik toko, beberapa pegawai-pegawai dan sebagian konsumen,
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menghasilkan bahwa strategi pemilik toko dalam membangun disiplin kerja
yang diterapkan di Toko Pasific dilakukan dengan beberapa cara sebagai
berikut:

a. Perencanaan Pendisiplinan

Perencanaan pendisiplinan pegawai, yang dilakukan oleh pemilik

toko seperti penyus gatLN tata tertib yang baik bagi pegawai

dalam m% ugas dan kewaji a@ erupakan sebagai suatu

i, dimulai“dengan sikap disiplin
i'&dﬁ:\t kerja ataupun

ehi grencanaan

any.yang berusaha

pe@u pegawai

alam,% naan pendisiplinan
eNnga pembu atau tata tertib yang
?PR@ awaian. Setelah melewati
beberapa di etapkan untuk dijadikan aturan
dalam disiplin kerja tersebut, kaml cenderung berpatokan kepada
etika islami..”%

Pernyataan tersebut didukung oleh Manager Toko Pasific

Muhammad. jailani sebagaimana berikut :

37 Erlis Milta Rin Sondole dkk. “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Pengawasan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran VII, Terminal BBM Bitung”. Jurnal
EMBA, Vol.3, No.3, (September, 2015), 650-659.

38 Wawancara dengan H. Hanafi, selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 20 Juli 2023, pukul
15.05 WIB.
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“Jadi setelah kami membuat tata tertib disiplin kerja
pegawai yang akan diterapkan di Toko Pasific, kami cocokkan
terlebih dahulu tata tertib tersebut dengan ajaran islam. Setelah itu
kami adakan training untuk semua pegawai Toko Pasific agar
mereka mengetahui secara keseluruhan tentang tujuan dari
perencana Toko Pasific %

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan tersebut

peneliti menemukan bahwa dalam membangun disiplin kinerja pegawai

pemilik toko n@etﬁka&uame@t}?s tentang peraturan atau tata
tertib #n®enga i n da @b{ian Kinerja pegawai
asifi

T

o sorfsiu
=

ciri kerja islami yang

ata nsekuan.

e@d' luk
r iperlukan

lan dengan teratur.

terdo ntasi Mak n un?&mengontrol
n berd em perusahaan.

!
gawai -tapat lebih mudah

memah enjaga konsistensi dalam jalankan suatu prosedur

PRoBY;

an peran dalam perusahaan, dan

ar, OperasiQl '
b;?yg

I proses Operasio

e
Jika da SOP

=5
rgerakj

di tok

kerja, mengetahui
lebih memudahkan pegawai mengetahui keterangan tentang alur proses

kerja.*t

39 Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 20 Juli
2023, pukul 14.49 WIB.

40 Hasil observasi di Toko Pasific, pada tanggal 20 Juli 2023.

#1 Lionisia Merdekawati Handoko, “Penyusunan Standar Operasional Posedur Pada Operasional
Toko Di Supermarket Ufo (United Fashion Outlet) Surabaya”, Jurnal llmiah Mahasiswa Manajemen,
Vol. 01, No. 02, (2013). 4.
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Salah satu upaya untuk membentuk disiplin pegawai ialah
memberi/menetapkan SOP (Standar Operasional Prosedur) menunjukkan
pentingnya penerapan tersebut kepada pegawai, karena dapat mengurangi
terjadinya berbagai macam masalah dalam suatu perusahaan, serta

membuat kinerja lebih terstruktur. Seperti yang telah diungkapkan oleh

pemilik toko, beliau engrkN
i dengan Sop, i l@
ilakukan rti
Q/ Eer

aS|f| DAS .—*‘* m
"\v

o

paan-sapaan khas dari
emberi salam, sapa,
ada ggan masuk untuk

Jallanl selaku

l,.-‘l
D “SOP(Sta i u peraturan
—‘I ah pelayana Ng an bahasa
antun kepada p anggan ggunakan bahasa
) ¢ e adangawalau jib memakai bahasa
\d Jonesia walaupun ‘bahasanya ku ﬁh 2. Ketika pelanggan
ar D menya i

I'
3 asi érem di lapangan

bahwa bangun disiplin kertaﬁ/& n SOP dapat membuat
produk terstandarlslm R@B

kinerja.**

tanggung jawab masing-masing

42 \Wawancara dengan H.Hanafi, selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 23 Juli 2023, pukul
15.05 WIB.

43 Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 20 Juli
20203, pukul 14.49 WIB.

44 Hasil observasi di Toko Pasific, pada tanggal 19 Juli 2023.
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¢. Hubungan sosial/Memberikan Teladan
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan toko
bahwa Pemilik Toko Pasific  dalam perilaku sehari-hari selalu
menunjukkan tingkat kedisiplinan yang tinggi dan diupayakan untuk

selalu diikuti oleh semua pegawai.

Sesuai dengan te yarNk ukakan pula oleh Handoko bahwa
ketelada n%g dapat d|c ehybawahannya merupakan
bent@arl pe : elaéb) merupakan bentuk
%{ \4‘“ S yangs X at ‘_ﬁn contoh bagi

@,

ategi dal sesuairdengan etos
asaulam segala
i ha*a dari segi
atan waktu,

ap | : tersebut bertujuan
dalarz\ / egavu@ akan menimbulkan
suatu k’%haz} l@@'&}dm pegawai yang sesuai

dengan etos kerja islami, sebab dengan cara tersebut pegawai akan

adanya h

meniru atau meneladani bagaimana sikap seorang pemimpin dalam
menerapkan disiplin kerja bagi dirinya sendiri dalam segala aspek. Hal ini
sebagaimana keterangan Muhammad Jailani manager, beliau mengatakan

bahwa:

45 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Bumi
Aksara, 2001), 208.
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“Untuk membudayakan disiplin kerja yang baik, perlu dari
kita sendiri, untuk memberi contoh kepada pegawai. Sebab
berawal dari hal yang dicontohkan dari pimpinan, nantik akan
diikuti oleh para pegawai yang nantiknya akan menjadi suatu
kebiasaan yang dilakukan.”*

Sebagaimana pendapat Holilatul Ais selaku salah satu pegawai
dari Toko Pasific mengatakan bahwa:

“Kete da
PaS|f|
% sebagal pega

ntohkan oleh pimpinan di Toko

@eharlannya baik dalam

rhanaannya, atau sikap

t @paya penerapan

lam etos kerja islami

a memilik toko

e

n aik untuk

annya.48

perbuatan
tur oleh pemilik.
Sedang i pelanggaran Kkerja a& ukuman disiplin yang

BROBL

wai yang melanggar peraturan

diberikan pemilik
disiplin yang telah ditetapkan pemilik.
Menurut analisis, pemberian sanksi/hukuman dari pemilik Toko

Pasific bagi kinerja yang tidak disiplin, kurang lebih sama dengan

46 \Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 23 Juli
2023, pukul 14.49 WIB.

47 Wawancara dengan Holilatus Ais, selaku Pegawai Toko Pasific, pada tanggal 23 Juli 2023,
pukul 14.49 WIB.

48 Hasil observasi di Toko Pasific, pada 19 Juli 2023.
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pelanggaran kerja yang disebutkan oleh Agus Dharma, bahwa sanksi
pelanggaran kerja akibat tindakan ketidaksipilinan kerja dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut: a). Pembicaraan informal, b). Peringatan
lisan, c). Peringatan tertulis. Sehingga nantiknya bila diulang-ulang

pelanggarang kerja tersebut akan berujung pada pemecatan*®

Pemberian sa kngkuN rperan penting dalam membangun

disiplin (gm rian sanksi dip & mengurangi perilaku
3 san kuman yang akan
Hempeng ) mkfﬁ disiplin kerja

ak. 3 himbi dan diberi

peruilikPta dak .berubah maka

tan aka ijatul i/human sesuali
olel*emilik Toko

egawa1 yang
sed telah ditentukan,
|dak an Sop yang benar,

tegur m I surat e 1 SP 2, baru kalau
teta P a tulls sudah tidak bisa
ditoleransi R@% SP 3 (Surat Pernyataan), agar

tidak memberikan dampak pada pegawai yang lain”.>

Hal senada juga disampaikan oleh Muhammad. Shohefuddin,
selaku Manager sebagai berikut:

“Kalau telat lebih dari 10 menit, salah satu sanksinya
untuk nyetrok ke belanja senilai 20rb. Kalau sampai telat setengah

49 Gary Dessler Agus Dharma. Manajemen Sumber Daya Manusia: Edisi Kesepuluh, (Jakarta:
PT Indeks, 2011), 38.

%0 Wawancara dengan H. Hanafi, selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 25 Juli 2023, pukul
15.05 WIB.
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jam dibebaskan jam kerja dan di pulangkan. Begitupun izin cuti
(ada kepentingan, izin ortu sakit, izin menikah dan ketika salah
satu pegawai itu bener’’ sakit dan harus menunjukkan surat
keterangan dari dokter, dan jika ada pelanggaran-pelanggaran lain
yang sampai 3 kali teguran maka akan di kenakan SP 3 itu sudah
diipersilahkan untuk meninggalkan toko atau kami keluarkan dari
toko’?

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa untuk

menghadapi - pegaw. kgg Nk disiplin, manager atau pemilik
memberlkao\'(&u an sesuai L@ ang berlaku dengan

i ikaitkan dengan etos
a.M{ bertujuan untuk

kesalahan

rja @awai melalui

ya ipilih berdasarkan

asific. Pemberian

m@\%ilik Toko Pasific disini

bertujuan untuk merangsang atau memotivasi kinerja pegawai agar selalu

krite\4a>\ @&m\

penghargaan/

meningkatkan disiplin kerja dan meningkatkan kinerja yang positif dan
produktif.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suroso bahwa

penerapan  disiplin  dapat  ditegakkan melalui ~ pemberian

51 Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 20 Juli
2023, pukul 14.49 WIB.
52 Hasil observasi di Toko Pasific, pada tanggal 19 Juli 2023.
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penghargaan/reward. Reward merupakan bentuk upaya dalam
memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan
prestasinya dan meningkatkan disiplin kerja.>

Hal tersebut sangatlah sesuai dengan teori yang dikemukakan
Hasibuan bahwa memberikan penghargaan (gaji dan kesejahteraan)
mempengaruhi  kedi iplig] mw karena dengan itu tentu akan

memberikaonxgp‘as dan kecintaa e@i rhadap perusahaan atau
P o kin @erhadap pekerjaan,

ward dapat

D) Material be ji : i reula-rencana

*
Q

senyum, isyarat—

m\a}estasi, pekerjaan dengan

tanggung jawab lebih besar rotasi kerja, dan sebagainya.
Diterapkan sendiri. Berupa reward terhadap diri sendiri, pujian

untuk diri sendiri, ucapan selamat untuk diri sendiri. Bentuk reward yang

%3 Suroso, Peranan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Kerja Guru, (Jakarta: Lembaga Penelitian

IKIP, 1991), 89.
% Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2016), 194.
% Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004),

67.
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Z i il e : peN
D '. i anm akan tata
* 5 e

vO

paling baik adalah membuat pegawai mengetahui kalau dirinya dihargai
oleh lembaga.

Memberikan penghargaan merupakan salah satu faktor pendukung
dalam membangun disiplin kerja pegawai. Memberikan penghargaan
merupakan rangsangan suatu hal yang disengaja yang diberikan baik

berupa materi mauplzglg mer Zjni bertujuan untuk merangsang
atau men@g&n ja pegawai ag ningkatkan disiplin dan

m% i 0¢ : duktif. asarkan wawancara
&g S emilik Te . iW\uturkan:

in kinerja pegawai,
i dilihat dari

jam.Kkerja pegawai
aan lebih

nghargaan. Hal ini
ker*islami pada

ut diperkuat

. r mengatakan;

“Salah satu strategi kita u u@buhkan disiplin kerja
pegawai PR @ai bangkan  kesejahteraan
bawahannya,-m m serta pujian dalam melaksanakan
Kinerjanya, ketika omset itu menaik itu pasti ada penghargaan dari
pemilik toko yang akan diberikan kepada salah satu pegawai,
meskipun itu bukan tujuan utama tapi tentu dengan adanya reward
tersebut pegawai semakin berupaya untuk mempunyai disiplin
yang tinggi. Sehingga dengan begitu etos kerja islami pun akan
maksilal”®’

% Wawancara dengan H. Hanafi , selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 25 Juli 2023, pukul

15.05 WIB.

57 Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 21 Juli
2023, pukul 14.49 WIB.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan dapat disimpulkan bahwa
pemilik swalayan selalu memotivasi kinerja pegawai agar selalu
meningkatkan disiplin kerja mereka. Hal ini didukung oleh pernyataaan
manager yang mengatakan bahwa dengan adanya pemberian

penghargaan/reward yang diberikan kepada pegawai untuk memotivasi

dan selalu berupaya Rgersm i;n 58
f. EvaIuaS|(5\- &

m{yti untuk melihat

uka nput) untuk
o@akan untuk
u |f|tas dan

kat. Evaluasi juga

unt‘K mengukur

us dilaksanakan

oleh se% aga an@gkatkan kedisiplinan
pegawai serta sara.p R@m a atau perintah terbaru dari

pemilik. Karena untuk menegakkan disiplin di swalayan perlu ditunjang
oleh seperangkat peraturan oleh ketentuan yang secara organisasi
meningkat setiap komponen swalayan baik konsumen, pegawai, maupun

pemilik dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini

%8 Hasil observasi di Toko Pasific, pada tanggal 19 Juli 2023.

% Alamsyah Hamonangan Simbolon, Walid Mustafa Sembiring “ Evaluasi Kinerja Badan
Permusyawaratan Desa dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa”, Jurnal limu Pemerintahan dan
Sosial Politik, Vol. 3, No. 2, (2015), 143-159
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sebagaimana keterangan H. Hanafi selaku Pemilik Toko Pasific , beliau
menuturkan :

“Setiap pulang dari shift kita mengadakan evaluasi yang
dipimpin oleh salah satu kepala toko, selalu memberikan breving
atau evaluasi yang terjadi hal-hal terkait kebersihan, penataan rak
dll, apa yang dilihat hari itu dijadikan bahan evaluasi untuk

keesokan harinya, karena itu adalah salah satu bentuk kedisiplinan
teman-teman”.%°

Pernyataan Eersgjt NUZ?; oleh pernyataan Manager
Muham &:'igni ebagaimana ber tR Q
> merup kegiatan sebagai

Nl h

em an C er)a val k menyadarkan akan tugas

:Q/ : ing jav abnya dan me asi kesalahan atau tidak
/ al yang t¢ 2 arﬁB?’pada kepuasan

ey [ konsumd &

Z ncar@lidan h servasi-dilapangan
-

- .l .
un disipl u a@a evaluasi

*unt /o gingatka n“ aan*n perbuatan

y@\erj P k‘su r Iar@ menyangkut
W ke an.>< Pada taha ~-/ slami dapat dilihat dan di
2. Faktor Pendhﬂ[g PR@%@I} Membangun Disiplin

Kerja Pegawai Berdasarkan Etos Kerja Islami.

Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya ada faktor yang mendukung
dan yang menghambat kegiatan tersebut, dan tentunya setiap kegiatan, lokasi

dan situasi memiliki faktor pendukung dan penghambat yang berbeda-beda.

60 Wawancara dengan H. Hanafi , selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 21 Juli 2023, pukul
15.05 WIB.

61 Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 20 Juli
2023, pukul 14.49 WIB.

52 Hasil observasi di Toko Pasific, pada tanggal 19 Juli 2023.
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Berikut faktor pendukung dan penghambat dalam membangun disiplin kerja
kinerja pegawai, antara lain:
b. Faktor Pendukung

1) Keteladan yang diberikan pemilik

Keteladanan merupakan sebuah metode pendidikan islam yang
sangat efektif yan d'gapwe ang tokoh, karena dengan adanya
ketelaﬁg&(e&nénpengaruhi i&@a kebiasaan, tingkah laku

ikap. ‘ ber dalam menentukan

thilik swalayan

nn ebagaimana

ai Toke Pasific , ia

C

ibut*(an karena
au sosok figur yang
pemilik toko Toko

)\ Od 1k n salah satu faktor
penduku/g\élapr@rBXL@ Ja pegawai Toko Pasific .
Keteladan yang diberikan pemilik serta adanya motivasi dan dorongan
dapat melahirkan Kkeinginan yang tinggi bagi pegawai untuk
meningkatkan kedisiplinan diri.

2) Memberikan Penghargaan/Reward

83 Wawancara dengan Ahmad Zamroni, selaku Wakil Kepala Toko, pada tanggal 22 Juli 2023
Pukul 15.08 WIB
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Penghargaan/reward merupakan salah satu alat untuk
peningkatan motivasi kinerja pegawai. Dengan memberikan apresiasi
pada mereka yang disiplin atau mengikuti peraturan yang telah ada
menunjukkan bahwa perusahaan peduli atas apa yang telah mereka

dedikasikan. Jadi bila ada seorang pegawai yang mendapatkan reward
maka pegawai Iag z:ut termotivasi untuk mendapatkan
hal ya%\'(lx. erdasarkan wa an H. Hanafi selaku

sb.ld{satunya dengan

ui pegawai yang
en iberikannya
kat Kinerjanya

ai yang lain”®

v,

emberi aan/reward yang

memberik eka 3 Eungan serta

engan adanya sistem

asarkan hasil observasi Wga
pengawasan maP R@B@

rhatian dan kepedulian terhadap
Kinerja pegawai, dan dapat mengetahui sistem Kkinerja yang dilakukan
pegawai secara langsung di swalayan tersebut, dapat mengetahui baik
dan buruknya perilaku atau sikap pegawai. Sebagaimana yang

disampaikan oleh manager sebagai berikut:

64 Wawancara dengan H. Hanafi , selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 25 Juli 2023, pukul

15.05 WIB.
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“Sistem  pengawasan melihat kinerja pegawai
mengingatkan tupoksi utamanya, tugas utamanya dan
mengoprasikan cctv karena di zaman sekarang untuk melihat
cctv cukup lihat di Handpone tidak perlu di komputer atau
semacamnya, jadi bisa memantau kinerja pegawai dari jauh”%

4) Media Informasi

Pribadi muslim selalu ingin mencoba metode atau gagasan

baru, sehlngga di g N erjanya dapat dilaksanakan secara
efekn%%' isien seperti cont gy/a media yang sangat
: : infor tentu dapat menjadi

n Toko Pasific .

A~y S takan:
Z elalui-Whats App,
emposting

a di Toko

ﬁé?

1) }{
%ang menjadi faktor t dalam membangun
disiplin kerja IeP&@Bthemal dari dalam diri Kkinerja
pegawai itu sendiri, sedangkan etos kerja islami ialah sikap/watak
seseorang yang melakukan pekerjaan dengan baik dan bersumber pada

nilai-nilai islam seperti memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai

85 Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 19 Juli
2023, pukul 14.49 WIB.
8 Wawancara dengan H. Hanafi , selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 25 Juli 2023, pukul

15.05 WIB.
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islam yang mendorong seorang muslim untuk bekerja. Seperti halnya
yang dikatakan manager yaitu:

“Watak semua orang itu kan berbeda, terkadang dinasehati
itu tidak didengarkan, jadi dari atasan sendiri harus secara pelan-
pelan yang penting masuk ke alurnya dan ada motivasilah dari
kita, sehingga bisa menyikapi pekerjaannya dengan baik dan

bermanfaat™®’
Jadi sala penghambat dalam membangun
disipll%% ber5|fat mterna a@ &Irl Kinerja pegawai itu
S ; berug dari %f‘ sendiri akibat tidak

A&m ‘ % i .iraha \/

8y Al [ iy~ %

Z asarka - ﬂ‘ b salah-~satu faktor
D i gun disiplin | erj itu adanya
* : k te an p*wai, hingga
Pas| ic.@angkan islam

lisasikan dirinya

\dbe
T T
{?\ N\
bermanfad(\p(fu

yang mengatakan:

jaan yang baik dan

ﬁé“ﬁ@’v\g

“Ada sedikit kelalaian yang mereka lakukan saat
memberikan pelayanan tidak maksimal kepada pelanggan, karena
melihat kalau ada manager baru mau bekerja baik, kalau tidak ada
manager atau pemilik mereka terkadang lalai dan ada juga yang
cari kesempatan untuk tidur dikarenakan malamnya begadang
intinya tidak membagi waktu, kalau mereka istirahat insyaAllah

57 Wawancara dengan Muhammad. Jailani, selaku Manager Toko Pasific, pada tanggal 20 Juli
2023, pukul 14.49 WIB.
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maksimal dalam menjalankan aktivitasnya untuk keesokan
harinya”%®

3.) Gaji pegawai
Berdasarkan hasil wawancara bahwa yang juga menjadi faktor
penghambat dalam membangun disiplin kerja adalah gaji pegawai

yang kurang sepadan dengan Kkinerja pegawai dan dikarenakan

kebutuhan q‘g hlgoa w @ n AIIah telah meletakkan
re Xsese ha de é mendapatkannya,
I daknya jangan

ika zeki lainnya.

nga mlnlmarket
inya UMR,
idak sesuai dengan

dangkan diSini
\(o yan jadi e enyepelekan
mi 269

e ikap kita

0 '
)@di S a@ rmasalah dari gaji
pegawai% k @be}nya dengan Kinerja yang

begitu banyak, hingga pegawai kurang merespon atau menyepelekan

Kinerjanya sesuai semangat mereka.

88 Wawancara dengan H. Hanafi , selaku Pemilik Toko Pasific, pada tanggal 25 Juli 2022, pukul
15.05 WIB.

8 Wawancara dengan Holilatul Ais, selaku Bendahara Toko Pasific, pada tanggal 22 Juli 2023,
pukul 15.22 WIB.
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